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Program Studi Teknik Sipil Universitas Lambung Mangkurat 

E-mail : 1610811210021@gmail.com 

ABSTRAK 

Paving block merupakan suatu komposisi bahan.bangunan yang terbuat.dari 

campuran air, semen, agregat dan bahan lainnya yang tidak mengurangi mutu atau 

kualitas beton tersebut. Pada umumnya, pembuatan paving block menggunakan 

proporsi perbandingan campuran antara 1 (semen) : 3 (agregat halus) hingga 

perbandingan 1 (semen) : 6 (agregat halus). 

Seiring banyaknya pembangunan_pembangkit listrik, selain memberikan 

dampak yang positif bagi_masyarakat namun juga memunculkan dampak negatif. 

Dampak negatif dari adanya pembangkit listrik berbahan bakar fosil ialah limbah 

abu pembakaran batubara. Berdasarkan data di perusahaan batu pecah yang berada 

di Kecamatan Tambang_Ulang, Kabupaten_Tanah Laut, Kalimantan_Selatan. 

Limbah stone crusher dalam satu hari mencapai angka 5-7 ton dan dalam satu bulan 

menjadi 150 ton. Penumpukan limbah tersebut pada pabrik pengolahanya juga 

mengakibatkan polusi debu yang dapat memicu berbagai macam penyakit 

pernafasan khususnya terhadap warga sekitar. 

Pada penelitian ini, rancangan campuran paving block dengan abu batu 

Katunun sebagai pengganti agregat_halus dan penggunaan limbah fly_ash 

sebagaibbahan pengganti semen dengan beberapa variasi mulai dari 0%, 15%, 20% 

dan 25% yang diuji pada umur 7, 28, dan 56 hari dengan menggunakan curing 

perendaman.  

Adapun hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa paving block umur 7 hari 

dan 28 hari mendapatkan kuat tekan optimum pada variasi fly ash 15% sedangkan 

paving block umur 56 hari mendapatkan kuat tekan optimum pada variasi fly ash 

25%. Hal ini menandakan jika menginginkan pembuatan paving block dengan hari 

perawatan yang lebih sedikit direkomendasikan untuk menggunakan variasi 15% 

fly ash dan abu batu Katunun. Namun, apabila menginginkan pembuatan 

paving_block dengan memanfaatkan limbah yang lebih banyak direkomendasikan 

menggunakan variasi 25% fly ash dan abu batu Katunun. 
 

Kata.kunci : Paving block, Kuat Tekan, Abu Batu Katunun, Fly Ash 
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UTILIZATION OF FLY ASH AND KATUNUN STONE ASH AS A 

MIXTURE FOR MAKING PAVING BLOCKS 

Feisal Rizky Kurniawan, Dr. Eng. Irfan Prasetia, S.T., M.T. 
Civil Engineering Study Program, Lambung Mangkurat University 

E-mail: 1610811210021@gmail.com 

ABSTRACT 

The paving block is a composition of building materials made from a mixture 

of water, cement, aggregate ,and other materials that do not reduce the quality or 

quality of the concrete. In general, the manufacture of paving blocks uses a mixture 

ratio of 1 (cement): 3 (fine aggregate) to a ratio of 1 (adhesive): 6 (fine aggregate). 

Along with the construction of many power plants, in addition to having a 

positive impact on society, it also has a negative effect. The negative effect of fossil 

fuel power plants is coal combustion ash waste. Based on data from a crushed stone 

company located in Re-mining District, Tanah Laut Regency, South Kalimantan. 

Stone crusher waste in one day reaches 5-7 tons ,and in one month, it becomes 150 

tons. The accumulation of this waste in the processing plant also causes dust 

pollution .which can trigger various respiratory diseases, especially for residents. 

In this research, the design of a paving block mixture with Katunun stone ash 

as a substitute for fine aggregate and the use of fly ash waste as a substitute for 

cement with several variations ranging from 0%, 15%, 20% ,and 25% tested at the 

age of 7, 28, and 56 days using immersion curing.  

The results of this research show that paving blocks aged seven days and 28 

days get the optimum compressive strength at 15% fly ash variation, while paving 

blocks aged 56 days get the optimum compressive strength at 25% fly ash variation. 

This indicates that using 15 percent fly ash and Katunun stone ash is the best choice 

if you want to create pavement with fewer maintenance day. However, if you want 

to make cobblestone from more waste, it's best to use a variation that includes 25% 

fly ash and Katunun stone ash.  
 

Keywords: Paving Block, Compressive Strength, Katunun Stone Ash, Fly Ash 
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